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Abstrak− BTM IKROM  merupakan Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Baitul Tamwil Muhammadiyah) yang 

sudah memiliki badan usaha sejak 13 Desember2018, yang bergerak di bidang Pelayanan simpanan dan pembiayaan bagi 

anggota dan masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi konten yang digunakan oleh BTM 

IKROM dalam upaya untuk meningkatkan kesadaran merk dalam hal pertumbuhan keuangan Syariah dan bisnis digital. 

Lembaga keuangan syariah dapat menggunakan konten edukatif digital sebagai alat penting untuk meningkatkan kesadaran 

merek mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pendekatan konten edukatif digital yang digunakan oleh 

BTM IKROM untuk meningkatkan kesadaran merek masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk mengumpulkan data dengan melakukan dokumentasi konten digital dan observasi media sosial BTM 

IKROM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukatif yang disajikan secara konsisten, informatif, dan mudah 

dipahami dapat meningkatkan pengenalan merek BTM IKROM dan kepercayaan masyarakat terhadapnya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendekatan konten edukatif digital dapat digunakan secara efektif sebagai cara untuk berkomunikasi. 

Kata Kunci: BTM IKROM, Konten Digital, Kesadaran Merek, Keuangan Islam 

Abstract− BTM IKROM is a Sharia Microfinance Institution Cooperative (Baitul Tamwil Muhammadiyah) that has been 

operating since December 13, 2018, providing savings and financing services for its members and the surrounding 

community. This study aims to analyze the content strategy used by BTM IKROM in an effort to increase brand awareness in 

terms of Sharia financial growth and digital business. Sharia financial institutions can use digital educational content as an 

important tool to increase their brand awareness. The purpose of this study is to evaluate the digital educational content 

approach used by BTM IKROM to increase public brand awareness. This study uses a descriptive qualitative approach to 

collect data by documenting BTM IKROM's digital content and observing its social media. The results show that educational 

content that is presented consistently, informatively, and in an easy-to-understand manner can increase BTM IKROM's brand 

recognition and public trust in it. This study concludes that a digital educational content approach can be used effectively as a 

means of communication. 
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1. PENDAHULUAN 

BTM IKROM Sidoarjo adalah Koperasi Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Baitul Tamwil 

Muhammadiyah) yangberbadan hokum sejak13 Desember 2018. Melalui penyediaan layanan pembiayaan dan 

simpanan yang sesuai dengan prinsip Syariah, Lembaga keuangan mikro Syariah memainkan peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi[1]. Lembaga keuangan Syariah menggunakan platfrm media social 

untuk berkomunikasi seiring kemajuan teknologi digital. Namun, kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

keuangan Syariah menghalangi pemahaman merk BTM IKROM. Oleh karena itu, strategi konten diperlukan 

untuk menyebarkaninformasi, meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang keuangan Syariah, dan 

membangun kepercayaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi strategi konten yang digunakan oleh BTM IKROM 

untuk meningkatkan kesadaran merk di bidang keuangan Syariah dan bisnis digital. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan melihat dokumentasi konten dan media social BTM IKROM[3]. 

Dengan penggunaan media social sebagai sarana komunikasi yang semakin meningkat, Lembaga 

keuangan Syariah semakin meningkat, Lembaga keuangan Syariah perlu memastikan bahwa konten mereka 

tidak hanya bersifat promosi tetapi juga edukatif dan relevan dengan kebutuhan target customer[3][4]. Konten 

yang tidak terarah dan tidak konsisten dapat menyebabkan pesan yang tidak efektif dan membuat masyarakat 

tetap tidak memahami produk dan layanan keuangan Syariah. Hal ini menyebabkan customer kuran terlibat dan 

citra Lembaga tidak ideal[2].  

Dalam bisnis digital, kesadaran merk sangat penting untuk keberlangsungan organisasi keuangan mikro 

Syariah. Kepercayaan masyarakat dan preferensi mereka terhadap Lembaga keuangan akan dipengaruhii oleh 

tingkat kesadaran merk yang tinggi[1][2]. Ada sedikit penelitian strategi konten edukatif untuk koperasi 

keuangan mikro Syariah, terutama BTM IKROM Sidoarjo. Oleh karena itu, penting bagi penelitian ini untuk 

mailto:1Yuannisaeviani@gmail.com
mailto:rachmadany@umsida.ac.id


Jurnal Ekonomi, Akutansi dan Manajemen Nusantara (JEAMA)  
Volume 4, Nomor 3, Edisi Januari - April 2026, Page 773-776 
ISSN 2964-3945 (media online) |DOI: https://doi.org/10.55338/jeama.v4i3.658 

 

Yuannisa Eviani, Copyright © 2026, JEAMA, Page 774  

Submitted: 03/02/2025; Accepted: 18/02/2026; Published: 10/03/2026 

melihat strategi konten yang digunakan BTM IKROM untuk meningkatkan kesadaran merk disektor keuangan 

Syariah dan bisnis digital[4][5]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah akun media sosial resmi BTM IKROM Sidoarjo, dan objek penelitian adalah konten 

edukatif digital yang dipublikasikan. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang strategi pengembangan konten edukatif digital untuk meningkatkan kesadaran merek di 

bidang bisnis digital dan keuangan syariah. 

Jenis konten, tema pesan, konsistensi unggahan, dan interaksi audiens diamati dalam unggahan media 

sosial BTM IKROM selama pengumpulan data. Selain itu, dokumentasi digital digunakan sebagai alat 

penelitian. Ini mencakup konten, caption, tangkapan layar, dan data keterlibatan audiens seperti jumlah likes, 

komentar, dan berbagi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan pedoman dokumentasi 

yang dibangun berdasarkan indikator pengetahuan merek. 

Reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan adalah langkah-langkah yang digunakan dalam analisis 

data. Setelah diklasifikasikan menurut kategori konten edukatif, data yang telah dikumpulkan dianalisis secara 

deskriptif untuk menemukan pola strategi konten dan hubungannya dengan peningkatan kesadaran merek. Untuk 

memastikan keabsahan hasil penelitian, triangulasi sumber dan waktu memperkuat validitas data. 

2.2 Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BTM IKROM Sidoarjo dan mencakup hal-hal berikut: 

1. Strategi konten BTM IKROM melalui media sosial  

2. Mengenai jenis konten digital yang digunakan dalam pedoman keuangan Syariah  

3. Respon dan interaksi dengan konten yang dipublikasikan oleh audiens 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan meliputi: 

1. Observasi langsung terhadap aktivitas pelanggan, sisa makanan, serta proses pengolahan. 

2. Wawancara semi-terstruktur dengan pihak yang bertanggungjawab atas pengelolaan media social dan 

konten digital BTM IKROM 

3. menggunakan arsip konten media sosial, tangkapan layar unggahan, dan data tambahan yang relevan 

dengan penelitian.  

2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles & Huberman (1994), yang terdiri dari beberapa 

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data: proses pemilahan dan penyederhanaan data observasi, dan dokumentasi sehingga sesuai 

dengan fokus penelitian.  

2. Penyajian data: Dengan menyediakan tabel dan deskripsi naratif yang sederhana, data menjadi lebih 

mudah dipahami.. 

Penarikan Kesimpulan: analis data untuk mengetahui seberapa efektif strategi konten edukatif BTM 

IKROM dalam meningkatkan kesadaran merek. 

2.5 Tahap Penelitian Kualitatif BTM IKROM 

Penerapan Design Thinking pada penelitian ini terdiri dari lima tahapan utama yang diadaptasi sesuai konteks 

UMKM kuliner. Setiap langkah direncanakan untuk memastikan bahwa proses pengumpulan dan analisis data 

dilakukan secara sistematis. Tabel 1 menyajikan ringkasan rencana program inovasi dan implementasi strategi 

konten edukatif di BTM IKROM. 

 

Tabel 1. Rencana Program Inovasi dan Implementasi 

Tahap Penelitian Aktivitas Implementasi di BTM IKROM 

Observasi Awal Pengamatan media sosial Mengidentifikasi jenis dan pola konten edukatif 
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Tahap Penelitian Aktivitas Implementasi di BTM IKROM 

Pengumpulan Data Dokumentasi konten digital Menggali strategi dan tujuan konten 

Analisis Data Reduksi dan penyajian data Pengelompokan konten dan respons audiens 

Evaluasi Penarikan kesimpulan Menilai peran konten terhadap brand awareness 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian lapangan BTM IKROM Sidoarjo  

 Diharapkan hasil penelitian ini akan meningkatkan pemahaman peneliti tentang bagaimana BTM 

IKROM membuat dan menerapkan strategi konten edukatif. Hasilnya akan menunjukkan peran konten digital 

sebagai alat untuk mengajar dan meningkatkan kesadaran merek di lembaga keuangan mikro syariah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Strategi Konten Digital BTM IKROM 

BTM IKROM, lembaga keuangan mikro syariah di Sidoarjo, telah menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi dan mendidik orang. Hasilnya menunjukkan bahwa BTM IKROM berisi pendidikan keuangan 

syariah, informasi tentang produk simpanan dan pembiayaan, serta materi branding yang menekankan nilai-nilai 

keislaman dan kepercayaan. Sektor keuangan syariah meningkat di seluruh negeri sebagai akibat dari tren yang 

mendorong lembaga keuangan syariah untuk digitalisasi operasi mereka untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang keuangan [1]. Karena masyarakat kurang memahami keuangan syariah, strategi konten 

edukatif sangat penting. BTM IKROM bertujuan untuk meningkatkan kesadaran merek dan kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan keuangan syariah melalui konten yang informatif dan persuasif.  

3.2 Hasil Wawancara dan Observasi Lapangan 

Hasil observasi media sosial BTM IKROM menunjukkan bahwa konten edukatif dengan visual sederhana dan 

bahasa yang mudah dipahami menerima lebih banyak komentar dan pesan langsung daripada konten promosi 

murni. Pengelola media sosial BTM IKROM mengatakan bahwa mereka menemukan bahwa audiens yang 

ditargetkan harus memahami konsep keuangan syariah dengan baik. Oleh karena itu, konten disusun secara 

bertahap dan konsisten dengan tujuan meningkatkan pemahaman audiens terhadap pesan yang disampaikan. 

Hasilnya menunjukkan bahwa strategi konten tidak hanya dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

tetapi juga sebagai proses pendidikan yang berkelanjutan. Pendekatan ini memungkinkan audiens belajar secara 

bertahap untuk memahami pesan, yang membuatnya lebih mudah diterima dan diingat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan gagasan pemasaran media sosial yang menekankan betapa pentingnya 

konten yang relevan, bernilai, dan bermanfaat bagi audiens [2]. Teori pemasaran media sosial menyatakan 

bahwa konsistensi dan relevansi konten sangat penting untuk membangun kepercayaan dan keterlibatan audiens. 

Kesamaan hasil menunjukkan bahwa prinsip teoretis yang ada telah digunakan dalam praktik yang diterapkan. 

3.3 Evaluasi Strategi Konten Dalam Menigkatkan Brand Awareness 

Studi menunjukkan bahwa konten edukatif memainkan peran penting dalam meningkatkan persepsi merek BTM 

IKROM sebagai lembaga keuangan syariah yang aman dan mudah diakses. Tiga komponen terdiri dari evaluasi 

strategi konten digital BTM IKROM: koneksi pesan, relevansi konten, dan keterlibatan audiens. Konsep 

pemasaran digital, yang mengatakan bahwa konten tidak hanya digunakan untuk promosi tetapi juga untuk 

mengajar dan membangun persepsi merek [3], sesuai dengan strategi konten BTM IKROM. Selain itu, konsep 

pemasaran 5.0, yang menggabungkan teknologi digital dengan nilai manusia dan kepercayaan [4], sesuai dengan 

strategi ini.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten edukatif yang digunakan oleh BTM IKROM Sidoarjo 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang keuangan syariah dan bisnis digital. Konten edukatif terbukti 

membantu masyarakat mengatasi keterbatasan pengetahuan mereka tentang keuangan syariah dan memperkuat 

citra BTM IKROM sebagai koperasi syariah yang mampu mengikuti perkembangan teknologi. 

Selain itu, digitalisasi konten membantu pelaksanaan roadmap pengembangan keuangan syariah nasional, 

yang menekankan pentingnya edukasi publik dan peningkatan branding perusahaan keuangan syariah [6]. 

Penemuan ini sejalan dengan kebijakan pemerintah yang mendorong penguatan koperasi syariah melalui 

penggunaan teknologi digital sebagai sarana pendidikan dan pemasaran [5].   

4. KESIMPULAN 
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Studi tentang strategi konten edukatif BTM IKROM Sidoarjo menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial sebagai platform digital sangat penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang merek 

lembaga keuangan mikro syariah. Strategi konten edukatif yang diterapkan oleh BTM IKROM membantu 

masyarakat memahami dan mempercayai informasi keuangan syariah. Menurut hasil penelitian, konten promosi 

kurang efektif dibandingkan dengan konten yang edukatif, konsisten, dan relevan dengan kebutuhan audiens. 

Selain itu, strategi konten edukatif dapat membantu meningkatkan kesadaran merek BTM IKROM dan 

memperkuat posisinya di pasar lembaga keuangan syariah. Strategi ini mendukung citra BTM IKROM sebagai 

koperasi syariah yang menanggapi perkembangan teknologi. 
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